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ABSTRAK 

  

Agung Budi Prasetya, 15250043, Interaksi Sosial Pada Komunitas 

Peternak Burung Cafe Love Bird Komunitas (CLBK) Team Yogyakarta dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Sosial. Skripsi : Ilmu Kesejahteraan Sosial. Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2019. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2019 sampai bulan Juni 

2019 dengan tujuan untuk mengetahui interaksi sosial yang ada di dalam 

komunitas peternak burung lovebird CLBK Team Yogyakarta. Penulis memilih 

untuk meneliti CLBK karena komunitas ini merupakan perkumpulan dari 

peternak, penjual dan jasa loloh burung lovebird. Hal tersebut memberikan kerja 

sama yang positif dalam usaha peternakan yang dilakukan. Kerja sama yang 

terjadi tersebut karena adanya interaksi sosial sebagaimana yang menjadi kajian 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripstif kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah 15 orang yang tergabung dalam komunitas CLBK Team 

yang meliputi pendiri, pengurus, dan anggota. Objek penelitian ini adalah 

interaksi sosial dalam komunitas CLBK Team Yogyakarta. Metode yang 

digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk 

menguji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Sedangkan tenik 

analisis data dengan dengan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 

kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan, 

yaitu terdapat interaksi sosial asosiatif dan disosiatif dalam komunitas CLBK 

Team. Dari kedua interaksi tersebut, interaksi yang dominan adalah interaksi 

asosiatif karena adanya interaksi sosial yang bertujuan untuk mengembangkan 

ternak anggota komunitas CLBK Team dengan saling kerja sama yang 

menguntungkan semua anggota dalam peningkatan kesejahteraan.   

Kata kunci : Interaksi Sosial, Komunitas CLBK Team Yogyakarta, Burung 

Lovebird.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat terbentuk melalui proses relasi sosial yang kontinu antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok dan antara kelompok dengan 

kelompok. Interaksi yang terjadi secara berkesinambungan dalam waktu lama 

menghasilkan perasaan kebersamaan. Di samping itu, interaksi sosial juga 

menghasilkan beberapa pola hubungan bersama, nilai yang diakui bersama serta  

institusi sosial. Berbagai nilai dan institusi sosial tersebut dapat menjadi instrumen 

bagi terciptanya kehidupan yang lebih teratur dan lebih baik.
1
 Relasi sosial sangat 

penting dalam dinamika yang terjadi di masyarakat, karena dalam masyarakat 

saling membutuhkan satu sama lain dalam berbagai aspek kehidupan untuk 

memenuhi kesejahteraan dalam kehidupannya.   

Kesejahteraan sosial menurut James Midgley yang dikutip oleh Miftahul 

Huda, 2010, suatu kondisi yang harus memenuhi tiga syarat utama : (1) ketika 

masalah sosial dapat dimenej dengan baik; (2) ketika kebutuhan terpenuhi;  dan 

(3) ketika peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal.
2
 

Masyarakat sendiri dalam memenuhi kesejahteraannya mencari penghasilan 

dengan bekerja. Bekerja sebagai buruh, pegawai ataupun berwiraswasta dilakukan 

                                                           
1
 Soetomo, Kesejahteraan dan Upaya Mewujudkannya dalam Prespektif Masyarakat 

Lokal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 1. 
2
 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial : Sebuah Pengantar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 72.  
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untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tentu kebutuhan hidup setiap masyarakat 

berbeda, banyak pekerja yang memiliki penghasilan yang berbeda menurut 

pekerjaan dan upah yang diterimanya. 

Kebijakan  upah  minimum  merupakan  sistem  pengupahan  yang  telah  

banyak  diterapkan  di beberapa  negara,  yang  pada  dasarnya  bisa  dilihat  dari  

dua  sisi.  Pertama,  upah  minimum  merupakan alat proteksi bagi pekerja untuk 

mempertahankan agar nilai upah yang diterima tidak menurun  dalam  memenuhi  

kebutuhan  hidup  sehari-hari. Kedua, sebagai alat proteksi bagi perusahaan untuk 

mempertahankan produktivitas pekerja. Di Indonesia, pemerintah mengatur 

pengupahan melalui Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/Men/1989 tanggal 29  

Mei  1989  tentang  Upah  Minimum.
3
 

Dalam sensus ekonomi yang dilakukan oleh BPS, diketahui rata – rata upah/ 

gaji bersih sebulan buruh/ karyawan/ pegawai di Provinsi DIY adalah sebagai 

berikut :      

                                                           
3
 Rini Sulistiawati, Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan 

Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi Indonesia, Jurnal Eksos, Volume 8 No 3, (2012), hlm. 197. 
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Tabel 1. Rata-rata Upah/Gaji Bersih Sebulan (rupiah) Provinsi DIY dan Lapangan 

Pekerjaan Utama di 9 Sektor, pada 2017
7
 

No Lapangan Kerja Utama Bulan 

Februari Agustus 

1 Pertanian, Kehutanan, Perburuan 

dan Perikanan 

1.247.945 1.404.437 

2 Pertambangan dan Penggalian 4.300.000 4.009.831 

3 Industri Pengolahan 1.557.259 1.592.065 

4 Listrik, Gas, dan Air 1.800.000 2.236.536 

5 Bangunan 3.164.829 1.688.902 

6 Perdagangan Besar, Eceran, 

Rumah Makan, dan Hotel 

1.607.232 1.804.202 

7 Transportasi, Pergudangan dan 

Komunikasi 

2.797.507 3.377.739 

8 Keuangan, Asuransi, Usaha 

Persewaan Bangunan atau Tanah, 

dan Jasa Perusahaan 

4.486.986 3.730.187 

9 Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan 

Perorangan 

2.692.585 2.362.485 

Rata-rata Upah/Gaji Bersih Sebulan 2.345.224 2.362.484 

 

                                                           
7 https://www.bps.go.id. Diunduh pada 12 April 2019. Pukul 20.50 WIB. 

https://www.bps.go.id/
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Data di atas menunjukkan adanya perbedaan penghasilan masyarakat 

berdasarkan jenis lapangan pekerjaannya. Jenis lapangan pekerjaan tersebut dibagi 

menjadi sembilan sektor di Provinsi DIY.  Dari sembilan sektor tersebut dibagi 

berdasarkan pekerjaan masyarakat, yaitu masyarakat bekerja sebagai pegawai 

buruh atau karyawan. Dapat diketahui dari tabel 1 bahwa kebanyakan pekerjaan di 

masyarakat adalah sebagai buruh/ karyawan/ pegawai dengan pendapatan rata-rata 

Rp 1.247.945 – Rp 4.300.000 per bulan dengan Upah Minimum Regional di 

setiap Provinsi yang berbeda-beda.  

Perbedaan pendapatan tersebut membuat masyarakat yang memiliki 

penghasilan rendah harus bekerja keras dan mencari tambahan penghasilan guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Bagi pekerja yang memiliki gaji rendah tidak 

cukup hanya mengandalkan gajinya semata untuk memenuhi kebutuhannya. Salah 

satunya yaitu mengembangkan hobi yang dimiliki guna mendapatkan penghasilan 

tambahan.  

Masyarakat sendiri selain bekerja menjadi buruh/ karyawan/ pegawai 

terdapat usaha mandiri yang berkaitan dengan hobi. Salah satu hobi yang dapat 

menghasilkan tambahan penghasilan yaitu dengan berternak burung lovebird. Di 

mana disektor peternakan burung lovebird dapat menghasilkan pendapatan yang 

lebih dari UMR. Dari hasil survai yang dilakukan dalam komunitas peternak 

burung CLBK Team, diketahui bahwa penghasilan dalam sekali panen peternak 

lovebird bisa menghasilkan penghasilan sejumlah Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 
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sekali panen. Tergantung jenis dan kualitas indukan dengan minimal 15-20 

indukan burung dan masa panen sebulan sekali.
8
  

Hobi atau minat merupakan sebuah kebutuhan bagi sebagian masyarakat 

Indonesia dalam memanfaatkan waktu luang mereka. Menurut Hurlock, minat 

adalah sesuatu yang bisa mendorong rasa semangat akan melakkukan sesuatu hal 

dan dapat berubah – ubah. Minat di sini dapat menjadi motivasi, bisa turun dan 

naik dalam siklus kepuasan yang didapatnya sehingga minat ini tidak bersifat 

permanen. Hobi memelihara burung di Indonesia memang memiliki banyak 

peminat. Berbagai alasan digunakan oleh para pecinta burung. Burung memiliki 

keunikan, keindahan suara dan kecantikan warna-warni bulunya yang mampu 

memberikan kepuasan tersendiri bagi para pemiliknya. Suara dari beberapa jenis 

burung sangat merdu, yang memukau telinga para pecinta burung sehingga sering 

diikut sertakan dalam berbagai kontes burung berkicau. Memiliki burung jawara 

kontes akan menambah kepuasandan kebanggaan bagi para pecinta hobi 

memelihara burung.
9
 

Perkembangan masyarakat berpengaruh terhadap budaya masyarakat  dalam  

memelihara burung kicau, di mana masyarakat saat ini mengutamakan estetika 

dan nilai eknomi dari burung kicau yang dimiliki. Masyarakat saat ini 

menganggap burung kicau sebagai sebuah hiburan yang bernilai secara ekonomi 

dan menjadi alat sosial dalam suatu masyarakat seperti pada jenis burung 

                                                           
8
 Wawancara dengan Bapak Muhlis, Pendiri  CLBK Team Yogyakarta, pada tanggal 11 

Februari 2019 pukul 15.00 WIB.  
9
 Ahsin Daroini dan M. Rizqi Rohman. Analisis Ekonomi Usaha Peternakan Lovebird 

(Agapornis) di Kabupaten Tulungagung. Jurnal Fillia Cendekia, Volume 2 Nomor 2, (2017). hlm. 

39. 
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lovebird. Burung lovebird banyak diminati karena keunggulan yang dimiliki 

sebagai hewan peliharaan. Minat masyarakat akan kehadiran jenis burung 

lovebird berpengaruh terhadap muncul dan berkembangnya kegiatan budidaya 

burung lovebird pada masyarakat.
10

 

Banyaknya perlombaan burung yang ada di masyarakat  membuat  pecinta  

burung khususnya burung lovebird menjadikan lebih antusias dalam memelihara 

burung. Perlombaan  burung terdapat dua kelas, yaitu kelas suara dan kelas beauty 

contes. Pada kelas suara yang dinilai yaitu durasi kicauannya. Sedangkan pada 

kelas beauty contes  yang dinilai  yaitu pada keindahan bulu, warna, postur dan 

tingkah laku burung saat dilombakan. Perlombaan burung sendiri dilakukan baik 

di kawasan lokal, kedaerahan hingga sekala nasional. Hadiah yang diberikanpun 

menarik penghobi burung untuk ikut melombakan burungnya. Mulai dari nominal 

uang hingga kendaraan bermotor. Burung yang berhasil menjadi juara nasional, 

maka akan meningkatkan nilai jual burung tersebut maupun dari keturunannya.
11

 

Banyaknya faktor di masyarakat yang menjadikan memelihara burung untuk  

menambah pendapatannya, membuat masyar akat melakukan penangkaran burung. 

Di samping untuk menyalurkan hobi, dilain sisi masyarakat yang memelihara  

burung lovebird menjadikan minat tersebut sebagai ladang usaha, yaitu dengan 

beternak burung lovebird. 

                                                           
10

 Endang, Dyah Utami dan Hidayah Nur. Dampak Budidaya Burung Lovebird Terhadap 

Kehidupan Sosial Ekonomi di Desa Banguntapan Bantul Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Sosiologi 

(2015). hlm. 3-4. 
11

 Wawancara dengan Bapak Harvi, Jurnalis MediaBnR.com, pada tangagal 11 Februari 

2019 pukul 17.00 WIB. 
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Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan 

hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasi dari kegiatan tersebut. Salah 

satunya adalah beternak burung yang termasuk dalam kategori fancy (kesenangan) 

untuk menyalurkan hobi, di mana mereka dapat menjernihkan pikiran dari  

kepenatan sehari – hari dengan meluangkan waktu dan terkadang membutuhkan 

dana tambahan untuk melakukannya.
12

 

Pada bidang peternakan sendiri saat  ini  sudah  banyak  inovasi baru dalam 

pengembangan ternak untuk bisnis yang salah satunya bisa disebutkan peternakan 

burung lovebird. Berangkat dari sekedar hobi memelihara burung dan menangkap 

adanya peluang usaha serta mengetahui akan banyaknya permintaan pasar maka 

bisnis peternakan lovebird ini cukup cepat mengalami perkembangan. Lovebird 

sendiri adalah satu burung dari sembilan jenis spesies genus Agapornis (dari 

bahasa Yunani "agape" yang berarti "cinta" dan "ornis" yang bearti "burung"). 

Mereka adalah burung yang berukuran kecil, antara 13 sampai 17 cm dengan berat  

40  hingga  60  gram,  dan  bersifat sosial. Delapan dari spesies ini berasal dari 

Afrika, sementara spesies "burung Cinta kepala abu-abu" berasal dari 

Madagaskar. Nama mereka berasal dari kelakuan yang umum diamati bahwa 

sepasang burung cinta akan duduk berdekatan dan saling menyayangi satu sama 

lain. Sifat pasangan burung cinta adalah monogami di alam bebas.
13
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 Ahsin Daroini dan M. Rizqi Rohman. Analisis Ekonomi Usaha Peternakan Lovebird 

(Agapornis) di Kabupaten Tulungagung. Jurnal Fillia Cendekia, Volume 2 Nomor 2, (2017). hlm. 
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 Sauqi Ahmad dan Pudjarsono Amien. Ipteks Bagi Masyarakat Kelompok Peternak 

Lovebird di Desa Karangpring Kecamatan Sukorambi Jember. Jurnal Ekonomi (2017). 
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Adanya budidaya lovebird yang dilakukan masyarakat, membuka peluang 

untuk meningkatkan kesejahteraan. Sehingga terjalin hubungan antar masyarakat 

yang melakukan budidaya lovebird. Hal tersebut mendorong adanya interaksi 

sosial yang saling mempengaruhi satu sama lain. Interaksi sosial yang dilakukan 

oleh para peternak tersebut dapat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat itu sendiri, karena sejatinya manusia merupakan makhluk sosial yang 

saling membutuhkan satu sama lain.  

Interaksi sosial berpengaruh dalam kelompok masyarakat karena adanya 

interaksi saling membutuhkan kerja sama satu sama lain. Hal tersebut 

memerlukan adanya interaksi sosial dalam kelompok sosisal yang ada di 

masyarakat. Interaksi sosial dengan relasi sosial merupakan dua istilah yang 

berbeda, interaksi sosial merupakan dasar proses sosial yang terjadi karena adanya 

hubungan-hubungan sosial yang dinamis mencakup hubungan antar individu, 

antar kelompok, atau antara individu dan kelompok.
14

 Sedangkan relasi dalam 

istilah sosiologi adalah hubungan antar sesama. Relasi di sini merupakan 

hubungan sosial yang merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) 

yang sistematik antara dua orang atau lebih.
15

 

Interaksi sosial di dalam kelompok sosial sangat diperlukan, karena dengan 

berinteraksi dalam kelompok sosial dapat menjalin relasi kerja sama yang luas. 

Sehingga peternak lovebird dalam menjalankan usaha perlu adanya kerja sama 

yang baik antar peternak, pedagang, jasa loloh burung dan pelaku usaha lain 

                                                           
14

 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm. 55. 
15

 Hidayati, Relasi Sosial, http://karyatulisilmiah.com/relasi-sosial/ diakses pada tanggal 

13 Juni 2019 pukul 16.00 WIB. 
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terkait lovebird. Karena dalam menjalankan usaha ternak lovebird memerlukan 

kerja sama yang luas dalam mengatasi permasalahan ternak yang ada. 

Permasalahan dalam ternak lovebird diantaranya penyakit yang menyerang 

burung, susah dalam menjodohkan, fluktuasi harga di pasar dan persilangan 

genetika yang sesuai. Para peternakpun harus mengetahui kunci dalam melakukan 

ternak burung lovebird. Hal itu bertujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

dalam beternak dan bisa mengatasi permasalahan yang ada. Komunitas CLBK 

Team sendiri, sebagian besar anggotanya merupakan peternak lovebird. Ada juga 

pedagang burung atau reseller untuk seseorang yang menjualkan hasil ternak dari 

anggota dan juga jasa untuk meloloh anakan lovebird yang baru dipanen.
16

 

Interaksi sosial yang ada dalam  CLBK Team Yogyakarta terbentuk karena 

adanya hubungan timbal balik di dalamnya meliputi peternak burung, jasa loloh 

burung dan pedagang burung. Interaksi tersebut menghasilkan struktur sosial 

dalam komunitas yang saling bekerja sama, saling mempengaruhi dan 

memberikan manfaat satu sama lain dalam komunitas. 

Ada beberapa keuntungan yang didapat dengan beternak burung lovebird, 

salah satunya adalah mendapatkan penghasilan tambahan dari hasil ternak 

sehingga terciptanya kesejateraan bagi para peternak dan pelaku usaha terkait 

burung lovebird. Kesejahteraan ini dapat dilihat dengan pendapatan tambahan 

yang dihasilkan dengan beternak burung loevbird itu sendiri bisa melebihi dari 

gaji yang diterima sebagai pegawai atau buruh. Seperti halnya yang diungkapkan 

                                                           
16

 Wawancara dengan Bapak Muhlis, Pendiri  CLBK Team Yogyakarta, pada tanggal 11 

Februari 2019 pukul 15.00 WIB. 



10 
 

 

dari hasil wawancara dengan bapak Muhlis  salah satu  pendiri CLBK Team 

menjelaskan bahwa, peternak bisa mendapatkan penghasilan dalam sekali panen 

sebesa 10 juta rupiah. hal tersebut tergantung pada jumlah indukan yang dimiliki 

peternak dan mutasi dari jenis genetika burung yang bagus. peternak yang 

memiliki mutasi genetika yang bagus dalam menual 1 atau 2 burung sudah bisa 

mendapatkan penghasilan 10 juta rupiah, akan tetapi peternak yang tidak 

mencetak burung dengan genetika yang berkualitas untuk mendapatkan 10 juta 

rupiah harus menjual anakan sebanyak 15 – 20 burung.
17

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Edwin Mertodiarjo, salah satu 

pengurus dan anggota CLBK Team telah melakukan ternak lovebird selama 10 

tahun menjelaskan bahwa perkembangan dari tahun ke tahun dalam dunia ternak 

sangat bagus. Peternak harus pintar menganalisa perkembangan burung yang 

dicari di pasar. Minimal peternak memiliki 10 pasang indukan dari jenis burung 

yang biasa dalam sekali panen sudah bisa menghasilkan 3 juta rupiah asal 

panennya lancar. Maka dari itu, peternak jangan hanya terpaku dalam satu mutasi 

warna lovebird, karena mutasi – mutasi burung baru bermunculan mengikuti dari 

perkembangan yang ada di luar negeri.
18

 

Tidak hanya peternak burung yang mendapat keuntungan, pedagang burung 

juga bisa merasakan keuntungan dari menjualkan burung hasil panen dari para 

anggota komunitas. Seperti yang disampaikan Bapak Sutadi salah satu pedagang 

burung yang ada di komunitas CLBK Team menjelaskan keuntungan yang 
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 Wawancara dengan Bapak Muhlis, Pendiri  CLBK Team Yogyakarta, pada tanggal 11 

Februari 2019 pukul 15.00 WIB. 
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 Wawancaara dengan Bapak  Edwin  Mertodiarjo peternak dan pengurus CLBK pada 

tanggal 18 Mei 2019 Pukul 21.00 WIB. 
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didapat dalam menjualkan burung dari peternak. Komisi yang diberikan peternak 

sebesar 10 – 20 % dari hasil penjualan, dalam menjualkan burung pedagang 

mengandalkan kepercayaan dengan peternak. Pedagang sehari menjual burung 1 

sampai 2 ekor  dalam sebulan komisi yang didapat sudah lumayan. Adanya rasa 

saling percaya dan hubungan sosial yang terjailin memberikan keuntungan 

tersendiri bagi seluruh anggota komunitas.
19

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat ambil pemahaman sementara bahwa 

berternak burung lovebird yang dilakukan dalam suatu komunitas yang terdapat 

interaksi sosial antara peternak, pedagang burung dan jasa loloh dalam menjalin 

kerja sama dapat meningkatkan pendapatan dan hubungan sosial yang 

berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan sosial. Selain itu, hubungan yang 

terjalin dalam komunitas CLBK Team antara peternak, pedagang burung  dan jasa 

loloh memberikan kerja sama yang saling menguntungkan semua pihak dalam 

bidang ternak burung lovebird. 

Terkait ternak yang dilakukan, hasil yang didapatkan tergantung dari 

kualitas indukan burung yang diternaknya. Semakin bagus kualitas gen dalam 

burung tersebut maka besar kemungkinan menghasilkan anakan degan jenis gen 

yang berkualitas. Sehingga burung yang memiliki kualitas gen yang bagus harga 

jualnya mahal. Hal tersebut mempengaruhi pendapatan seorang peternak burung.  

Peran komunitas dapat membantu peternak kecil yang memiliki kesulitan 

dalam proses ternaknya. Dengan adanya komunitas, dapat memfasilitasi para 
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 Wawancara dengan Bapak Sutadi, Pedagang burung anggota CLBK Team Yogyakarta, 

pada tanggal 14 April 2019 pukul 20.00 WIB. 
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peternak untuk saling membantu dalam memajukan ternakannya. Sehingga 

interaksi sosial dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdapat dalam suatu 

komunitas yang saling membutuhkan satu sama lain. Dengan adanya interaksi 

sosial tersebut membuat para peternak bisa saling bertukar informasi, menambah 

relasi sosial, maupun meningkatkan kepercayaan terkait penjualan dari hasil 

ternak yang dilakukan dalam komunitas.  

Hal tersebut membuat kesejahteraan sosial dan pendapatan ekonomi mereka 

bisa meningkat. Seperti apa yang disampaikan oleh Bapak Muhlis  selaku  pendiri  

dan  pengurus  CLBK  Team mengungkapkan bahwa tujuan awal terbentuknya 

komunitas CLBK Team untuk berbagi informasi terkait trend burung yang sedang 

di cari pembeli di pasar. Selain itu, untuk berbagi terkait fluktuasi harga yang 

terjadi di pasar. Adanya peternak kecil dalam komunitas membuat peternak yang 

memiliki kelebihan materi maupun ilmu terkait dunia lovebird untuk membantu 

mengembangkan kandang dari peternak yang sedang membesarkan ternakannya. 

Pedagang burung yang terdapat di komunitas bisa meningkatkan hasil 

penjualannya dengan menjualkan burung dari peternak yang biasa disebut dengan 

reseller. CLBK merupakan komunitas yang bersifat kedaerahan, karena hanya ada 

di Yogyakarta, untuk komunitas lain yang tersebar di Indonesia ada Komunitas 

Lovebird Indonesia (KLI) dan Komunitas Love Bird Blorok Indonesia (KLBI).
20

 

Dalam hal ini penulis mencoba membahas tentang interaksi sosial 

komunitas peternak burung Cafe Love Bird Komunitas (CLBK) Team dalam 
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peningkatkan  kesejahteraan  sosial  anggotanya melalui interaksi sosial yang 

terjalin di dalamnya antara peternak, pedagang dan jasa loloh burung. Disamping 

itu, bukan hanya dari sisi ekonomi kesejahteraan sosial yang terjadi di komunitas 

CLBK Team. Tetapi dari segi sosial hubungan yang terjalin sesama anggota 

dalam peningkatan kesejahteraan. Di mana interaksi yang terjadi dapat 

memberikan dampak positif maupun dampak negatif, sehingga perlu untuk dikaji 

lebih lanjut terkait interaksi sosial dalam peningkatan kesejahteraan. Selain itu di 

CLBK Team terdapat program kerja dari komunitas untuk anggotanya yang dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami anggota. 

Di Yogyakarta  sendiri terdapat berbagai macam komunitas pecinta burung 

diantaranya komunitas lovebird Indonesia tingkat nasional dan Cafe Love Bird  

Komunitas yang bersifat kedaerahan. Penulis memilih untuk meneliti CLBK 

karena terdapat puluhan anggota yang tersebar di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

menjadikan relasi yang luas untuk meningkatkan perekonomian dari hasil 

berternak. Komunitas ini merupakan perkumpulan dari peternak, penjual dan jasa 

loloh burung lovebird. Hal tersebut memberikan kerja sama yang positif dalam 

usaha peternakan yang dilakukan. Kerja sama yang terjadi tersebut karena adanya 

interaksi sosial sebagaimana yang menjadi kajian dalam penelitian ini. Sehingga 

hasil dari penelitian ini bisa dijadikan salah satu upaya untuk peningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

 

B. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah :  

”Bagaimana interaksi sosial di Cafe Love Bird Komunitas (CLBK) Team 

Yogyakarta dalam peningkatkan kesejahteran sosial anggotanya?” 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan interaksi sosial 

yang terjadi di komunitas peternak burung lovebird (CLBK) Team dalam 

peningkatkan kesejahteraan sosial anggotanya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik: Diharapkan dapat memberi sumbangan teoritis 

kepada Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial terkait peningkatan 

kesejahteraan sosial melalui peran komunitas peternak burung 

lovebird dan sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti lain yang 

akan meneliti terkait interaksi sosial yang ada dalam komunitas. 

b. Secara Praktis: Dapat menjadi informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat umum tentang peningkatan kesejahteraan dengan 

beternak burung lovebird dan interaksi sosial di dalam komunitas 

peternak burung lovebird CLBK Team Yogyakarta untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

 

D. Kajian Pustaka 
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Skripsi dari Dhila Khoirunnisa  2019 dari jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul Interaksi Sosial Antara Etnis Tionghoa denan Etnis 

Jawa di Kampung Balong Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota 

Surakarta. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui bentuk interaksi sosial yang 

terjadi antara etnis Tionghoa dengan etnis Jawa di Kampung Balong serta faktor 

yang menyebabkan interaksi sosial tersebut terjadi. Awal ketertarikan peneliti 

dilatarbelakangi adanya dua etnis yang berdasarkan sejarahnya mengalami konflik 

namun kedua etnis tersebut mampu hidup berdampingan dalam satu Kampung 

sehingga berdampak pada keberfungsian sosial dan interaksi yang terbentuk di 

Kampung Balong. 

Penelitian ini meggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah tujuh orang tokoh masyarakat baik dari etnis Tionghoa 

maupun etnis Jawa. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi dengan sumber. Sedangkan teknik analisis data dengan reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan, 

pertama, bentuk interaksi yang terjadi antara etnis Tionghoa dengan etnis Jawa 

yakni asosiatif (mengarah pada pendekatan) berupa kerjasama, akomodasi, 

asimilasi, akulturasi dan disosiatif (mengarah pada perpecahan) berupa 

persaingan, kontravensi, dan pertentangan.  

Interaksi sosial asosiatif dan disosiatif keduanya sama-sama terjadi di 

Kampung Balong namun lebih dominan ke arah interaksi asosiatif karena banyak 
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kegiatan masyarakat yang mengarah pada penyatuan seperti pembentukan 

“Kampung Kreatif” yang membuat masyarakat xiv lebih aktif gotong royong di 

malam hari. Kedua, faktor yang melatarbelakangi interaksi tersebut yakni imitasi, 

sugesti, identifikasi, simpati, dan empati. Dari keempat faktor yang lebih 

mendominasi yakni adanya imitasi atau saling meniru satu sama lain.
21

  

Skripsi dari Andhika Ngesti Utomo 2016 dari jurusan Teknik Industri 

Fakultas Teknik Universitas Muhamadiyah Surakarta dengan judul Analisis 

Perencanaan Bisnis Usaha Peternakan Burung Lovebird. Penghobi burung 

berkicau mungkin sudah tidak asing lagi mendengar nama burung lovebird. 

Semakin meningkatnya permintaan jenis burung ini ditandai dengan banyaknya 

perlombaan burung berkicau di berbagai tingkat daerah maupun nasional yang 

menjadikan lovebird sebagai kelas utama. Kondisi ini dapat dimanfaatkan untuk 

mencari sebuah keuntungan dengan cara beternak atau budidaya burung lovebird. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah mengetahui peluang pasar dan 

membuat konsep bisnis, menentukan lokasi dan tata letak (layout) usaha 

peternakan burung lovebird, merancang pengelolaan kegiatan proses produksi, 

menganalisis kelayakan dan kriteria investasi usaha peternakan burung lovebird. 

Dalam membuat konsep bisnis ini menggunakan Business ModelCanvas. Untuk 

menganalisis aspek keuangan menggunakan metode Net Present Value, Internal 

Rate of Return, dan Profitability Index. Keunggulan dari usaha peternakan 

lovebird ini adalah anakan burung lovebird yang memiliki kualitas suara kicau 
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 Dhila Khoirunnisa, Interaksi Sosial Antara Etnis Tionghoa denan Etnis Jawa di 

Kampung Balong Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. (Skripsi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2019). 
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berdurasi panjang. Hasil dari analisis aspek pasar menunjukkan bahwa potensi 

usaha peternakan burung lovebird masih berpeluang besar menunjukkan Net 

Present Value bernilai positif 294.887.660, Internal Rate of Return yaitu 53%, 

dan Profitability Index sebesar 1,89. Dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan 

burung lovebird tersebut layak untuk dilaksanakan dan menguntungkan.
22

 

Skripsi dari Andi Febriawan 2016 dari jurusan Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret dengan judul Analisis Kelayakan 

Usaha Penangkaran Burung Lovebird Di Kecamatan Grogol Kabupaten 

Sukoharjo Jawa Tengah. Ketergantungan lapangan kerja yang semakin lama 

semakin sempit, pada sisi lain, banyak sektor informal yang masih memerlukan 

tenaga terampil dan berkualitas namun kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja 

yang antara lain disebabkan kurang “bergengsi” dimata pencari kerja. Dilihat dari 

pengamatan salah satu sektor informal yang memiliki prospek kedepan adalah 

budidaya satwa. Di antaranya penangkaran burung. Keberadaan burung sebagai 

hewan peliharaan juga membuka banyak peluang usaha dan juga peluang usaha 

jasa pengiriman hewan peliharaan. Jenis burung yang sudah tidak asing lagi 

dibudidayakan adalah burung lovebird. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kelayakan usaha 

penangkaran burung lovebird di Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Jawa 

Tengah dari sisi finansial (Produktivitas, Pendapatan, Revenue Cost Ratio, 

Increamental B/C RatioNPV, dan Payback Period) dan bagaimana kelayakan 
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 Andhika Ngesti, Analisis Perencanaan Bisnis Usaha Peternakan Burung Lovebird. 

(Skripsi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Muhamadiyah Surakarta. 2016). 
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usaha penangkaran burung lovebird di Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 

dari sisi non-finansial (aspek pasar, teknis, manajemen dan hukum, sosial-

ekonomi-budaya, dan lingkungan). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan responden sejumlah 5 orang dan analisis data yang dilakukan 

menggunakan analisis Produktivitas, Pendapatan, Revenue Cost Ratio, 

Increamental B/C, RatioNPV, dan Payback Period dan wawancara berkaitan 

dengan aspek non finansial. Kesimpulan penelitian ini untuk aspek finansial 

terlihat bahwa seluruh responden memiliki kelayakan dalam melakukan usaha 

penangkaran burung lovebird ini. Baik dari segi produktifitas, pendapatan maupun 

dari efektifitas keseluruhan responden menunjukkan bahwa bisnis yang mereka 

jalankan layak untuk dilakukan sedangkan pada aspek non finansial seluruh 

responden juga memenuhi persyaratan dalam menjalankan usaha, namun khusus 

pada masalah hukum atau perizinan seluruh responden tidak atau belum memiliki 

izin dari instansi terkait yang disebabkan merasa bahwa usaha yang dilakukan 

merupakan hobi sehingga tidak memerlukan izin dari instansi terkait.
23

 

Terdapat tiga penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu skripsi 

dengan judul Interaksi Sosial Antara Etnis Tionghoa denan Etnis Jawa di 

Kampung Balong Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. 

Karya Dhila Khoirunnisa dengan subjek yaitu Etnis Tionghoa dan Etnis Jawa di 

Kampung Balong dan objeknya yaitu interaksi sosial antara Etnis Tionghoa 

dengan Etnis Jawa. Skripsi yang berjudul Analisis Perencanaan Bisnis Usaha 
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Peternakan Burung Lovebird karya Andhika Ngesti dengan subjek peternakan 

burung lovebird dan objeknya yaitu perencanaan bisnis usaha. Skripsi yang 

berjudul Analisis Kelayakan Usaha Penangkaran Burung Lovebird Di Kecamatan 

Grogol Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah karya Andi Febriawan dengan subjek 

yaitu burung lovebird dan objeknya yaitu kelayakan usaha.  

Perbedaan dari ketiga skripsi tersebut dengan penelitian ini terletak pada subjek 

dan objek. Subjek penelitian ini sebuah komunitas peternak burung lovebird yang ada di 

Yogyakarta yaitu CLBK Team dan objek penelitian yaitu interaksi sosial dalam 

komunitas CLBK Team dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Walaupun 

penelitian ini  memiliki perbedaan yaitu pada subjek dan objek penelitiannya namun 

memiliki hubungan dengan penelitian yang telah ada yaitu interaksi sosial dan mengkaji 

tentang peternakan burung lovebird.   

 

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Interaksi Sosial 

a. Pengertian Interaksi Sosial  

 Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas - aktivitas 

sosial, dan mengandung makna tentang kontak secara timbal balik atau 

inter-stimulasi dan respon antara individu - individu dan kelompok - 

kelompok.
24

 Proses terjadinya hubungan antara individu dengan kelompok 

disebabkan adanya kepentingan satu sama lain yang membentuk sistem dan 

kerjasama. 
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 Soleman b. Taneko, Struktur dan Proses Sosial Suatu Pengantar Sosiologi 
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Menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto “Interaksi sosial 

adalah proses di mana antara individ dengan individu, individu dengan 

kelompok atau kelompok dengan kelompok berhubungan satu dengan yang 

lain”.
25

 Sedangkan Thibaut dan Kelley yang dikutip oleh Mohammad Ali 

dan Mohammad Asrori, 2011, mendefinisikan Interaksi sebagai peristiwa 

saling memengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir 

bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain, atau 

berkomunikasi satu sama lain.
26

 

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa Interaksi Sosial adalah 

“hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang - 

orang perorangan, antara kelompok – kelompok manusia, maupun antara 

orang perorangan dengan kelompok manusia”
27

 Interaksi sosial merupakan 

bentuk - bentuk khusus hubungan - hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara orang - orang perorangan, antara kelompok - 

kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 

sosial.
28

 

Suatu interaksi tidak akan mungkin terjadi apabila tidak adanya 

kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial merupakan hubungan antar 

individu ataupun antar kelompok baik secara langsung (bertatap muka) 

maupun tidak langsung (melalui perantara atau alat komunikasi seperti 
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radio, televisi, telepon dan sejenisnya). Sedangkan komunikasi adalah 

apabila seseorang memberikan tafsiran kepada perilaku orang lain mengenai 

suatu perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut, kemudian orang 

yang bersangkutan memberikan respon terhadap suatu perasaan yang ingin 

disampaikan oleh orang tersebut.
29

 

Pengertian terkait interaksi sosial diatas dapat disimpulkan bahwa, 

interaksi sosial terjadi karena adanya ikatan dan kontak sosial secara 

langsung maupun tidak langsung antara individu dengan kelompok yang 

merupakan perkembangan yang dinamis dalam kehidupan sosial. 

 

b. Faktor – faktor Penyebab Interaksi Sosial 

Suatu interaksi sosial akan terjadi jika ada suatu penyebab di 

dalamnya. Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya interaksi 

sosial antara lain: faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. 

Faktor Imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lain.
30

 Imitasi 

dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah - kaidah dan nilai - nilai 

yang berlaku di masyarakat. Suatu yang ditirukan dapat berupa kata - kata, 

makna dan tindakan atau tingkah laku tertentu.
31

 

Faktor Sugesti merupakan pengaruh psikis, baik yang datang dari diri 

sendiri maupun orang lain yang pada umumnya diterima tanpa dikritik dari 
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individu yang bersangkutan.
32

 Faktor identifikasi, Menurut Freud yang 

dikutip oleh Bimo Walgito, identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi 

identik (sama) dengan orang lain.
33

 Faktor Simpati merupakan perasaan rasa 

tertarik kepada orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, 

melainkan atas dasar perasaan atau emosi.
34

 

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak 

terpenuhi dua syarat, yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. Pertama 

adalah kontak sosial yang bisa berwujud hubungan badaniah (kontak fisik) 

ataupun hubungan non badaniah melalui media surat, surat kabar, telegram, 

SMS, televisi, radio dan media komunikasi yang lain. Kontak sosial dapat 

berlangsung dalam tiga bentuk yaitu antara orang per orang, antara orang 

per orang dengan kelompok, dan antara keompok dengan kelompok.
35

 

Syarat kedua selain adanya kontak sosial yakni adanya komunikasi. 

Komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku 

orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), 

perasaan-perasaan yang ingin di sampaikan oleh orang tersebut. Orang yang 

bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 

disampaikan oleh orang lain tersebut.
36

 Dengan demikian syarat untuk 

melakukan  komunikasi  tidak harus bertemu saling bertatap muka. Zaman 
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moderenisasi membuat manusia semakin mudah dalam komunikasi. Dengan 

adanya teknologi, manusia bisa saling komunikasi dimanapun dan kapanpun 

bisa dilakukan menggunakan media sosial. 

Dengan adanya komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau suatu 

kelompok dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang lain. Berdasarkan 

sifatnya, proses komunikasi dapat dibedakan menjadi komunikasi tatap 

muka, komunikasi media, komunikasi verbal dan non verbal. Komunikasi 

tatap muka dapat terjadi jika pihak yang berkomunikasi saling bertemu 

dalam tempat tertentu. Komunikasi bermedia ialah komunikasi dengan 

menggunakan media seperti telepon, surat, radio dan sebagainya. 

Komunikasi verbal yaitu komunikasi dengan ciri bahwa pesan yang 

dikirimkan berupa pesan verbal atau dalam bentuk ungkapan kalimat, baik 

secara lisan maupun tulisan. Komunikasi non-verbal yaitu komunikasi 

dengan ciri bahwa pesan yang disampaikan menggunakan bahasa isyarat, 

baik isyarat badaniah maupun isyarat gambar.
37

 

Dalam penelitian ini  menggunakan  pemikiran  menurut Gillin dan 

Gillin yang dikutip oleh Burhan Bungin, 2006, ada dua macam interaksi 

sosial yaitu proses interaksi sosial asosiatif dan proses interaksi sosial 

disosiatif.
38

 

Proses interaksi sosial asosiatif adalah suatu proses yang terjadi saling 

memahami dan kerja sama timbal balik antar individu atau antar kelompok, 
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dimana proses ini menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan bersama. Proses 

sosial asosiatif dapat terbagi atas tiga bentuk yaitu kerja sama, akomodasi 

dan asimilasi.
39

 

1. Kerja sama adalah usaha bersama antar individu atau kelompok 

untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.  

2. Akomodasi adalah proses untuk meredakan suatu pertentangan 

yang terjadi di masyarakat, baik pertentangan antar individu, 

kelompok dan masyarakat maupun dengan norma dan nilai yang 

ada di masyarakat.  

3. Asimilasi adalah proses pencampuran dua atau lebih budaya yang 

berbeda sebagai akibat dari proses sosial, kemudian proses 

tersebut menghasilkan budaya tersendiri yang berbeda dengan 

budaya asalnya.
40

 

Bentuk interaksi sosial disosiatif, merupakan proses sosial yang 

mengarah pada perpecahan. Adapun bentuk-bentuk dari proses sosial 

disosiatif, yaitu: 

1. Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana 

individu atau kelompok yang bersaing mencari keuntungan 

melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa menjadi 

pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian atau 
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mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan 

kekerasan atau ancaman.
41

 

2. Kontravensi merupakan bentuk proses sosial yang berada antara 

persaingan dan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi 

berbentuk sikap mental yang tersembunyi terhadap orang lain atau 

terhadap unsur-unsur kebudayaan dari suatu golongan tertentu 

yang sewaktu-waktu dapat berubah menjadi kebencian akan tetapi 

tidak sampai menjadi pertikaian.
42

 

3. Konflik adalah proses sosial di mana individu ataupun kelompok 

menyadari adanya perbedaan, misalnya perbedaan dalam ciri 

badaniah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku, 

prinsip, politik, ideologi maupun kepentingan dengan pihak lain. 

Perbedaan ciri tersebut dapat mempertajam perbedaan yang ada 

sehingga menyebabkan suatu pertentangan dimana pertentangan 

itu sendiri dapat menghasilkan suatu ancaman atau kekerasan 

fisik.
43

 

 

2. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Sosial 

a. Kesejahteraan 
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Kesejahteraan  sosial  adalah  kondisi  terpenuhinya  kebutuhan  

material, spiritual dan sosial warga negara agar hidup layak dan mampu  

mengembangkan  diri,  sehingga  dapat  melaksanakan  fungsi  sosialnya.
44

  

Dalam konteks Indonesia sendiri, kesejahteraan sosial dapat dimaknai 

terpenuhinya kebutuhan seseorang, kelompok, atau masyarakat dalam hal 

material, spiritual maupun sosial. Ini seperti tertuang dalam Undang-

Undang tentang Kesejahteraan Sosial yang baru disahkan pada 18 Desember 

2008 sebagai pengganti terhadap UU No.6 Tahun 1974 juga tentang 

Kesehteraan Sosial. Dalam pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa, “Kesejahteraan 

sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 

warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.”
45

 

Sementara pengertian lain menurut Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) 

Kesejahteraan sosial yaitu kegiatan-kegiatan yang terorganisir yang 

bertujuan untuk membantu individu dan masyarakat guna memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan selaras 

dengan kepentingan keluarga dan masyarakat. Dalam hal ini menunjukkan 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga 

pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau 

memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial, peningkatan 

kualitas hidup individu, kelompok dan masyarakat.
46

 

b. Kondisi Kesejahteraan 
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Menurut James Midgley, seperti dikutip Miftahul Huda, tahun 2009, 

suatu kondisi bisa dikatakan sejahtera, apabila memenuhi tiga syarat utama, 

yaitu:  

1. Kebutuhan-kebutuhan Tercukupi 

Setiap orang, baik individu, keluarga, kelompok, maupun 

masyarakat secara keseluruhan memiliki hubungan yang harus 

dipenuhi.  Kebutuhan tersebut tidak hanya dalam bidang ekonomi, 

melainkan juga dalam hal keamanan, kesehatan, pendidikan, 

keharmonisan  dalam pergaulan, dan kebutuhan non-ekonomi  

lainnya.
47

 

2. Peluang Sosial dalam masyarakat terbuka secara maksimal 

Untuk merealisasikan setiap potensi yang ada dari anggota 

masyarakat perlu ada langkah maksimal peluang-peluang sosial. 

Pemerintah dapat memperbesar peluang tersebut dengan cara 

meningkatkan  program  pendidikan  maupun menciptakan sistem 

sosial  yang  mendukung  bagi  setiap  warganya  untuk  memperoleh 

apa  yang  diinginkannya.
48

 

3. Masalah sosial dapat dikelola dengan baik 

Setiap  orang  belum tentu memiliki kemampuan manajemen 

yang baik terhadapmasalah sosial yang dihadapi. Kaya atau miskin 

pasti  akan menghadapi suatu masalah tetapi memiliki kemampuan 
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yang berbeda dalam menghadapi masalah tersebut. Kesejahteraan 

tergantung kepada kemampuannya dalam menghadapi dan 

menyelesaikan  setiap  masalah.
49

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk medapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
50

 Maka metode yang peneliti gunakan 

dalam penelitian “Interaksi Sosial Pada Komunitas Peternak Burung Love Bird 

Cafe Love Bird Komunitas (CLBK) Team Yogyakarta dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Sosial” adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang 

mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) 

dan perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung data kualitatif 

yang telah diperoleh, dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
51

 

2. Tempat dan waktu penelitian  

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Juni 

2019. Tempat penelitian ini dilakukan di komunitas burung lovebird CLBK Team 

yang anggotanya tersebar di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Objek dan Subjek Penelitian   

a. Objek Penelitian 
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Objek dari penelitian ini berkaitan dengan Interaksi Sosial Komunitas 

Peternak Burung Lovebird Cafe Love Bird Komunitas (CLBK) Team 

Yogyakarta dalam Peningkatkan Kesejahteraan Sosial. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah  individu, benda atau organisme yang 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 

penelitian.
52

 Subjek penelitian ini untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan objek tersebut diatas diperlukan subjek penelitian. Untuk 

menentukan subjek penelitian dilakukan dengan cara snowball sampling. 

Cara snowball sampling yaitu memilih subjek yang awalnya sedikit 

kemudian mengembang menjadi luas sesuai kebutuhan informasi di 

komunitas CLBK Team yang dapat memberikan informasi tersebut mulai 

dari pendiri atau pengurus komunitas dan sebagian anggota komunitas 

dengan jumlah total 15 orang.  

Jadi subjek penelitian ini adalah orang-orang yang dapat memberikan 

informasi terkait data sesuai masalah dari penelitian yang dilakukan. Di 

antaranya pendiri komunitas yang mengetahui seluk beluk awal pendirian 

komunitas diantaranya Bapak Mukhlis Juanda dan Bapak Eko Sulistyanto. 

Pengurus komunitas yang mengetahui perkembangan yang ada dalam 

komunitas diantaranya ketua komunitas Bapak Eko Sudaryanto, bendahara 

Bapak Edwin Mertodiarjo dan humas Bapak Setiadi. Sebagian peternak 

Bapak Benni, Bapak Cahyo Setiawan, Bapak Nada, Bapak Dwi Kartiko Aji 
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dan Ikhsandi Arrasyid. Jasa loloh Bapak Iwan Sulistyanto dan Bapak 

Sumardiono dan pedagang burung Bapak Abdul Kholok, Bapak Sutadi 

Rahayu, Bapak Putra Ikhsanudin yang tergabung dalam komunitas CLBK 

Team yang menjalani usaha dalam peternakan burung lovebird.  Subjek 

yang menjadi sumber informasi dan data adalah orang-orang atau pihak-

pihak utama yang terkait dalam komunitas CLBK Team yang berada di 

Yogyakarta dan pihak terkait yang di dalamnya terpadat hubungan dalam 

bidang peternakan lovebird. 

4. Metode Pengumpulan Data  

a. Wawancara atau Interview 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara  dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.
53

 Dalam wawancara 

ini peneliti menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur. Wawancara 

jenis ini memberi peluang kepada peneliti untuk mengembangkan 

pertnyaan-pertanyaan penelitian. Meski disebut wawancara tidak terstruktur, 

bukan berarti dialog-dialog yang ada lepas begitu saja dari konteks. Inilah 

hal utama yang harus diperhatikan peneliti yang menggunakan jenis 

wawancara ini. Peneliti sejak awal harus memiliki fokus pembicaraan yang 
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ingin ditanyakan sehingga seluruh wawancara yang dilakukan diarahkan 

pada fokus yang telah ditentukan.
54

 

Metode wawancara merupakn metode yang penting dalam penelitian 

dilakukan peneliti guna mendapatkan data dan informasi yang akurat dan 

jelas sesuai dengan tema penelitian yang ada dalam komunitas CLBK Team 

Yogyakarta. Selain itu metode ini digunakan untuk mendapatkan data dan 

informasi yang mencakup bagaimana peran interaktif komunitas dalam 

sosial ekonomi yang terjadi dalam komunitas tersebut. Serta bagaima proses 

interaksi sosial untuk meningkatkan kesejahteraan anggota komunitas 

CLBK Team.   

Wawancara tidak terstruktur ini dilakukan peneliti terhadap pihak 

terkait yang telah ditentukan. Peneliti melakukan pendekatan dengan pihak 

terkait menjelaskan maksud dan tujuan peneliti mewawancarai. Sebelum 

mewawancarai peneliti melakukan perjanjian terlebih dahulu dengan 

narasumber. Peneliti memberikan pertanyaan kepada narasumber untuk 

mendapatkan data terkait interaksi sosial yang ada di dalam komunitas 

CLBK Team. Data yang didapat dari narasumber kemudian oleh peneliti 

dilakukan transkip waancara.  

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek dengan 

sistematika fenomena yang diselidiki.
55

 Observasi atau pengamatan secara 
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terlibat (partisipatif) merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti 

dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan 

perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan dan tentu saja 

dalam hal ini peneliti tidak menutupi dirinya selaku peneliti. Untuk 

menyempurnakan aktivitas pengamatan partisipatif ini, peneliti harus 

mengikuti kegiatan keseharian yang dilakukan informan dalam waktu 

tertentu, memperhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa yang 

dikatakannya, mempertanyakan informasi yang menarik dan mempelajari 

dokumen yang dimiliki.
56

 

Teknik yang dipilih peneliti yaitu teknik observasi partisipatif. Di 

mana peneliti mengikuti kegiatan kopdar rutin setiap sebulan sekali yang 

diadakan oleh komunitas CLBK Team Yogyakarta. Di samping itu, peneliti 

juga mengikuti kegiatan keseharian yang dilakukan oleh anggota komunitas 

di luar kegiatan kopdar. Seperti kegiatan anggota ketika berada di kandang 

untuk merawat burung yang diternaknya, melihat secara langsung proses 

jual beli burung yang dilakukan oleh anggota. Adapun observasi ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial yang ada 

untuk meningkatkan kesejahteraan sosial anggota komunitas CLBK Team. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

literatur yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
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notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
57

 Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang.
58

 Dokumentasi yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini yakni berupa data tertulis yang ada di 

komunitas CLBK dan foto kegiatan yang dilakukan komunitas CLBK 

Team. Mendapatkan data tentang dokumen-dokumen yang ada melalui 

sumber yang berkaitan dengan penelitian. Seperti struktur organisasi, daftar 

anggota dan lain-lain. Cara pengambilannya yaitu meminta secara langsung 

kepada pengurus komunitas. 

5. Teknik Keabsahan Data  

Untuk mengukur keabsahan data yang didapat dari penelitian ini maka 

dianggap perlu bagi peneliti untuk melakukan triangulasi. Adapun teknik 

triangulasi data yaitu teknik yang menggunakan lebih dari satu metode 

pengumpulan data dalam kasus tunggal. Dalam penelitian kualitatif biasanya 

sering kali menggunakan metode pengumpulan data yang lebih dari satu 

(wawancara, observasi, serta dokumentasi) untuk meneliti kasus tunggal.
59

 

Peneliti dalam melakukan keabsahan data menggunakan triangulasi data 

lebih dari satu. Di mana peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

wawancara dengan narasumber, kemudian melakukan peninjauan kembali data 

dengan observasi dan dokumentasi secara langsung terkait data yang telah 
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diperoleh dari hasil wawancara. Sehingga peneliti melakukan keabsahan data 

mengumpulkan informasi melalui lebih dari satu data.   

6. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri 

sendiri maupun orang lain.
60

 

Menurut Huberman dan Miles mengajukan model analisis data yang 

disebutnya sebagai model interaktif . Model interaktif ini terdiri dari tiga hal 

utama, yaitu: (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan kesimpulan/ 

verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin-menjalin pada 

saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar 

untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.
61

 

Tiga hal dalam menganalisis data menurut Huberman dan Miles yaitu:  

a. Proses Reduksi Data  

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi kasar 
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan.
62

 Teknik reduksi 

data yang dilakukan yaitu dengan cara observasi yang mendalam, sehingga 

ditemukannya data-data yang akan digunakan dalam penelitian. 

Data yang ada terkait interaksi sosial di dalam komunitas CLBK 

Team kemudian dikelompokkan oleh peneliti. Diketahui bahwa di 

komunitas CLBK Team terdapat tiga elemen yang tergabung dalam 

keanggotaan, tiga elemen tersebut yaitu anggota yang berperan sebagai 

peternak, anggota yang berperan menjadi pedagang burung dan anggota 

yang berperan menjadi jasa loloh burung. Ketiga elemen tersebut saling 

mempengaruhi satu sama lain untuk meningkatkan kesejahteraan sosial. 

b. Proses Penyajian Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 

kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisis sajian data.
63

 Peneliti dalam hal ini mendeskripsikan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, yang telah 

dikelompokkan dan dikategorisasikan kemudian dinarasikan secara 

sederhana mengungkapkan hasil penelitian yang dapat dipahami pembaca 

dengan mudah. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Membuat kesimpulan dari data yang telah dianalisis untuk 

kemudian disusun menjadi kalimat sederhana yang dapat dipahami dengan 

mudah oleh pembaca. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penyusunan skripsi ini dibagi dalam empat bab yang 

saling berkaitan secara sistematis. Keempat bab tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB 1, bab ini berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang 

dilakukannya penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian selain itu penulis menyajikan kajian pustaka yang berisi penelitian-

penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan dengan menggunakan teori atau 

metode yang hampir sama. Peneliti juga menyajikan kerangka teori mengenai 

interaksi sosial dalam meningkatkan kesejahteraan sosial peternak burung 

lovebird pada komunitas CLBK Team yang berada di Yogyakarta. Serta metode 

penelitian yang digunakan untuk penelitian. Dalam hal ini dijelaskan objek dan 

subjek penelitian, serta metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi, serta sistematika pembahasan dalam 

penelitian.  

BAB 2, bab ini akan membahas mengenai gambaran umum tentang sebuah 

komuintas peternak burung lovebird, yaitu komunitas CLBK Team Yogyakarta. 

BAB 3, bab ini akan membahas mengenai hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan, yaitu tentang interaksi sosial yang terjadi di Cafe Love Bird Komunitas 
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(CLBK) Team Yogyakarta. Selain itu, tentang peningkatan kesejahteraan sosial 

yang ada dalam komunitas. 

BAB 4, bab ini akan mengemukakan kesimpulan penulis dari penelitian 

yang telah dilakukan. Kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari semua 

rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. Pada bab ini juga akan 

dikemukakan rekomendasi atau saran dari penulis untuk para peneliti berikutnya 

yang berfokus pada interaksi sosial dalam meningkatkan kesejahteraan sosial. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini peneliti akan memberikan uraian singkat atau kesimpulan 

mengenai jawaban terhadap masalah dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang Interaksi Sosial Komunitas Pada Peternak Burung Cafe Love Bird 

Komunitas (CLBK) Team Yogyakarta dalam Peningkatan Kesejahteraan Sosial. 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Interaksi sosial yang terjadi pada komunitas peternak burung CLBK Team 

Yogyakarta terjadi dalam 2 bentuk yakni interaksi sosial asosiatif dan disosiatif.  

1. Asosiatif 

Interaksi sosial asosiatif yang terjadi ada 3 macam yaitu: 

a. Kerja sama  

Kerja sama yang terjadi dalam komunitas CLBK Team yang 

anggotanya terbagi sebagai peternak, pedagang burung, dan jasa loloh 

burung memiliki keuntungan bagi semua pihak dari segi ekonomi. Kerja 

sama ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 

Pertama, kerja sama antara peternak dengan peternak. Kerja sama ini 

berlangsung sesama peternak saling membantu dalam menangani 

permasalahan yang ada dalam ternak burung lovebird yang dilakukan. Di 

samping itu para peternak saling berbagi informasi terkait bidang 



93 
 

 

peternakan mulai dari mutasi genetika yang berkualitas, fluktuasi harga 

yang terjadi dan trend mutasi burung yang sedang dicari di pasar. 

Kedua, kerja sama antara peternak dengan pedagang burung. Kerja 

sama ini membantu menjualkan hasil panen burung dari peternak yang ada 

di komunitas CLBK Team. Di samping itu pedagang burung yang ada di 

komunitas juga mendapat keuntungan komisi dari penjualan burung dari 

peternak sebesar 10 – 20 % sesuai kesepakatan yang terjalin dengan 

peternak. 

Ketiga, kerja sama antara peternak dengan jasa loloh. Kerja sama ini 

membantu peternak yang tidak memiliki waktu luang dalam merawat 

anakan hasil panen dari indukan yang ada di kandang. Sehingga adanya jasa 

loloh yang terdapat di komunitas CLBK Team membantu peternak untuk 

melolohkan anakan burung dari hasil panen yang ada. Hal tersebut bertujuan 

untuk mempercepat indukan dalam produksi. Di mana setiap peternak 

melolohkan anakan ke jasa loloh per ekor dikenai biaya sebesar 70 – 100 

ribu rupiah tergantung dari makanan dan vitamin yang diberikan. 

Keempat, Kerja sama komunitas CLBK dengan anggota. Kerja sama 

ini dilakukan guna membantu mengembangkan usaha ternak yang dilakukan 

anggota yang tergabung dalam komunitas CLBK Team. Pengurus 

memberikan fasilitas program kerja arisan burung, pinjaman lunak, diskusi 

komunitas, santunan untuk anggota, stand penjualan yang dapat diakses 

oleh seluruh anggota komunitas. 
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b. Akomodasi 

Akomodasi yang terjadi dalam CLBK Team yaitu mengatasi 

permasalahan terkait penipuan yang terjadi dalam jual beli burung melalui 

media sosial. Para anggota saling membantu dan mengawasi terkait proses 

transaksi penjualan yang dilakukan di media sosial. Anggota dalam 

komunitas memiliki aturan dan tujuan bersama dalam transaksi penjualan. 

Aturan tersebut bertujuan untuk mencegah terjadinya penipuan, salah 

satunya menggunakan jasa rekening bersama dalam transaksi penjualan 

melalui media sosial. 

Komunitas CLBK Team dalam mengatasi permasalahan terkait 

peternak kecil yang sulit mengembangkan ternaknya, dengan saling 

membantu sesama anggota meminjamkan indukan dari peternak besar ke 

peternak kecil untuk menambah jumlah indukan dari peternak kecil supaya 

bisa menambah penghasilan dan membesarkan ternak yang dimiliki 

peternak kecil. Selain itu adanya program kerja pinjaman lunak, arisan 

burung dan santunan untuk anggota dapat membantu dalam mengatasi 

masalah anggota komunitas.  

c. Asimilasi 

Asimilasi yang terjadi di komunitas CLBK Team sendiri yaitu Tidak 

ditemukannya asimilasi dalam komunitas CLBK Team, karena anggota 

yang terdapat dalam komunitas semuanya merupakan etnis jawa.  
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2. Disosiatif 

Interaksi sosial disosiatif yang terjadi dalam CLBK Team terdiri dari tiga 

bentuk yaitu persaingan, kontravensi, dan konflik. 

a. Persaingan 

Persaingan yang terjadi di komunitas CLBK Team didominasi karena 

adanya kekuasaan dalam berternak lovebird, di mana para anggota 

berlomba-lomba untuk mencetak mutasi genetika burung lovebird yang 

terbaik. Hal tersebut dipengaruhi oleh latar belakang ekonomi dan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki peternak. Anggota dalam hal ini melakukan 

persaingan untuk mencetak burung untuk perlombaan. Adanya persaingan 

ini tidak memecah belah komunitas.  

b. Kontravensi 

Kontravensi yang terjadi dalam komunitas terdapat sebagian peternak 

yang sudah lama dan memiliki ilmu yang lebih mendalam terkait peternakan 

lovebird mau membagi ilmunya kepada anggota yang memiliki keseriusan 

dalam ternaknya. Selain itu keakraban yang terjalin sesama peternak juga 

mempengaruhi kepercayaan terhadap ilmu yang akan dibagikan, sehingga 

tidak semua anggota mendapatkan ilmu secara merata. Hal tersebut bisa 

menimbulkan kebencian, namun tidak menimbulkan pertikaian.   

c. Konflik 

Konflik yang terjadi di komunitas CLBK Team saat ini tidak ada, 

hanya perbedaan dalam merawat dan memelihara burung yang dilakukan 
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masing-masing oleh anggota. Hal tersebut tidak berakhir pada konflik 

hingga saling menjatuhkan dan kontak fisik. Pertentangan yang terjadi 

disebabkan karena perbedaan pemikiran dalam merawat burung yang 

diternak, karena masing-masing peternak memiliki cara dan kebiasaan 

tersendiri dalam merawat burung. Perbedaan dalam memelihara burung 

tersebut terjadi karena setiap burung memiliki karakteristik yang berbeda, 

faktor lokasi kandang dan makanan maupun vitamin yang diberikan oleh 

peternak juga berbeda menyesuaikan karakter setiap burung.  

 

Peningkatan Kesejahteraan Sosial dalam Komunitas CLBK Team. 

Pertama, kondisi terpenuhinya kebutuhan material. Anggota dalam komunitas 

CLBK Team merupakan peternak burung lovebird, sehingga kebutuhan meterial 

anggota yaitu adanya kerja sama yang terjadi dalam proses jual beli burung di 

komunitas antar anggota. Kerja sama tersebut memberikan dampak positif dalam 

usaha peternakan burung, hal itu mampu meningkatkan pendapatan anggota 

sehingga terjadi peningkatan kesejahteraan. 

Kedua, kondisi terpenuhinya kebutuhan spiritual. Anggota yang tergabung 

dalam komunitas CLBK Team sebagian besar beragama Islam, namun sebagian 

kecil ada yang beragama selain Islam. Pebedaan kepercayaan tidak menimbulkan 

perpecahan dalam anggota. 

Ketiga, kondisi terpenuhinya kebutuhan sosial. Hubungan sosial sesama 

anggota baik tidak ada masalah yang berujung ke perpecahan, karena dalam 
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komunitas memiliki prinsip kekeluargaan. Setiap ada masalah diutarakan di 

komunitas dan di cari jalan keluarnya bersama. 

Kesimpulan tersebut menunjukkan bentuk interaksi sosial yang 

mendominasi yaitu interaksi asosiatif. Hal ini ditunjukkan adanya interaksi sosial 

yang bertujuan untuk mengembangkan ternak anggota komunitas CLBK Team 

dan adanya program kerja dalam komunitas memberikan manfaat bagi anggota 

untuk mengembangkan usaha ternaknya. Interaksi sosial yang terjalin menuju 

persatuan dengan saling kerja sama dalam usaha peternakan yang menguntungkan 

semua anggota dan dapat memenuhi kebutuhan untuk peningkatan kesejahteraan 

sosial.   

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki saran sebagai 

berikut: 

Pertama, untuk pihak akademis diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan referensi bagi keilmuan sosial mengenai interaksi sosial dalam 

komunitas peternak burung dalam peningkatkan kesejahteraan sosial. Penelitian 

ini juga diharapkan bisa menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti di bidang yang sama. 

Kedua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat bahwa dari memanfaatkan hobi bisa menambah penghasilan. Salah 
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satunya terdapat komunitas CLBK Team yang bergerak dalam budidaya burung 

lovebird yang ternyata memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Ketiga, dengan adanya penelitian ini diharapkan anggota yang tergabung 

dalam CLBK Team Yogyakarta mampu menjaga persaudaraan dan kerja sama 

yang baik untuk kelangsungan usaha budidaya ternak burung lovebird yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Komunitas CLBK Team dapat berperan aktif 

dalam mengantisipasi penipuan yang sering terjadi dalam transaksi jual beli 

melalui media sosial. Adanya komunitas diharapkan dapat mengedukasi 

masyarakat yang memiliki hobi memelihara burung untuk mengembangkan 

hobinya dalam berternak burung untuk menambah penghasilan. 
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Dokumentasi Hasil Observasi 

Gambar 1. Kegiatan Kopdar CLBK 
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Gambar 2. Kegiatan Kopdar CLBK Team 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Observasi dalam transaksi jual beli burung 
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Gambar 4. Observasi ke tempat jasa loloh  

Foto Wawancara 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Bapak Mukhlis 
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Gambar 6. Wawancara dengan  Gambar 7. Wawancara dengan 

Bapak Eko Sulistyanto   Bapak Edwin 
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15. Azka Bird Jogja 001 

16. Bayu - 

17. Beny Santoso 378 

18. Bethani 070 

19. Bj Nugroho 096 

20. Bona Utama 1215 

21. Cahyo Nsf 025 

22. Cong Bird 787 

23. Danu Frl 010 

24. Dartak 505 

25. Dayat Rebel 008 

26. Dennis 538 

27. Denta Nuno 1745 

28. Dhahana 006 

29. Didik Kr 222 

30. Dwi Aji - 

31. Edwin 078 

32. Eko Sudaryanto 555 

33. Faicol Suted 888 

34. Fready - 

35. Ganang 754 

36. Gepeng 369 

37. Glen Marvello 5915 

38. Herizal Koto 088 

39. Hermawan Surahman 703 

40. Hermawan Sinung 528 

41. Herry Gendut 111 

42. Hery Kwr 069 

43. Ian Ardy 777 

44. Ihsan Putra 041 

45. Ijok Majoli 666 

46. Ikhsandi 8370 

47. Indra Kenthir 000 

48. Indra S Kws 5758 

49. Irul Putra 212 

50. Iwan Sulistyanto 015 

51. Joko Agus 089 

52. Joko Mojiro 512 
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53. Joko Pandak 082 

54. Lukman 739 

55. Mars Superior 151 

56. Muhlis Juanda 014 

57. Niki Herlambang 074 

58. Nopenk 1288 

59. Oka Raffel 1308 

60. Ricky Ew 3739 

61. Rohadi 707 

62. Saeful Meidi 028 

63. Sendi Trimarwanto 064 

64. Sugeng M 058 

65. Sujarnardi 281 

66. Tanto Iron 925 

67. Tondo 501 

68. Tri Muji 285 

69. Ujang Sani 233 

70. Widodo 921 

71. Wisnu Sormethe 074 

72. Yatman 789 

73. Yoko Jogja *** 

74. Yusi Mbaret 044 

75. Zaki 099 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

Pertanyaan untuk pengurus CLBK Team 

1. Bagaimanakah sejarah tentang CLBK Team? 

2. Tujuan dari terbentuknya CLBK? 

3. Peran CLBK untuk anggotanya itu seperti apa? 

4. Program apa saja yang ada dalam komunitas? 

5. Apa keuntungan yang didapat dalam komunitas? 

6. Bagaimanakah hubungan interaktif antara peternak, pedagang burung dan 

jasa loloh dalam komunitas? 

7. Bagaimanakah sistem kerjasama yang terjadi dalam komunitas antar 

anggotanya? 

8. Apakah ada konflik dikomunitas? 

9. Jika ada bagaimana cara komunitas menangani konflik tersebut? 



110 
 

 

10. Mengapa memilih memelihara burung lovebird? 

11. Bagaimanakah trik dan tips dalam ternak lovebird? 

12. Apa faktor utama yang menyebabkan penurunan harga lovebird dipasar? 

13. Apa yang bisa didapat dalam berternak lovebird selain keuntungan materi? 

Pertanyaan untuk anggota CLBK Team  

1. Bagaimanakah peran CLBK untuk anggotanya? 

2. Program apa saja yang ada dalam komunitas? 

3. Apa keuntungan yang didapat dalam komunitas? 

4. Apa konflik yang terjadi dalam komunitas? 

5. Bagaimanakah hubungan interaktif antara peternak, pedagang burung dan 

jasa loloh dalam komunitas? 

6. Bagaimanakah sistem kerjasama yang terjadi dalam komunitas antar 

anggotanya? 

7. Mengapa memilih memelihara burung lovebird? 

8. Berapa pendapatan rata-rata dalam satu bulan? 

9. Bagaimanakah trik dan tips dalam ternak lovebird? 

10. Apa faktor utama yang menyebabkan penurunan harga lovebird dipasar? 

11. Apa yang bisa didapat dalam berternak lovebird selain keuntungan materi? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

A. Identitas Diri 

 

Nama   : Agung Budi Prasetya 

Tempat/Tgl. Lahir : Bantul, 03 Desember 1996 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat Rumah : Cebolan Rt 01, Paduresan, Imogiri, Bantul,                           

Yogyakarta   55782 

Agama  : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Fakultas/ Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/ Ilmu Kesejahteraan 

Sosial 

Email : abprase@gmail.com 

Nama Ayah : Lantur Mulyadiono 

Nama Ibu  : Eni Setyaningsih 

B. Riwayat Pendidikan 

SD N Wukirsari Imogiri Bantul Yogyakarta : Lulus 2009 

SMP N 1 Imogiri Bantul Yogyakarta  : Lulus 2012 

SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta  : Lulus 2015 

C. Riwayat Organisasi 

Saka Bhayangkara Polsek Pleret   : 2013-2015 

Café Love Bird Komunitas (CLBK) Team Yk : 2018-Sekarang 

Paguyuban Pengemudi Online Jogja   : 2018-Sekarang 
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